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City is Wangon National Road - West Java boundary, so that on that road
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Cijalu River, Majenang District, which is an alternative route to support the
smooth flow of traffic between Cilacap Regency and Banjar City, West Java
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Abstrak

Seiring dengan meningkatnya perekonomian di wilayah Majenang sebagai sentra hasil pertanian dan
perkebunan, sangat diperlukan akses transportasi sebagai penunjang distribusi hasil pertanian dan
industri kecil. Akses satu-satunya sebagai lalu lintas umum dari wilayah Jawa Barat menuju Jawa
Tengah melalui Kota Majenang adalah jalan Nasional Wangon - batas Jawa Barat, sehingga pada jalan
tersebut sering terjadi kemacetan dan kecelakaan lalu lintas. Untuk mengurai kepadatan dan
mengurangti kecelakaan lalu lintas, Pemerintah Kabupaten Cilacap membuka jalur alternatif melalui
ruas jalan Kabupaten dari Wanareja - Nyakra - Cigaru - masuk jalur lingkar utara Majenang yang
melintasi sungai Cijalu, sehingga diperlukan akses jembatan. Jembatan Cijalu merupakan salah satu
jembatan yang terletak di atas Sungai Cijalu Kecamatan Majenang yang merupakan jalur alternatif
mendukung lancarnya arus lalu lintas antar Kabupaten Cilacap dengan Kota Banjar Propinsi Jawa
Barat.

Kata Kunci: Jembatan, Sungai, Arus Lalu Lintas

1. PENDAHULUAN

Indonesia mempunyai 25.000 buah jembatan yang terletak di ruas jalan nasional dan
provinsi dan lebih dari 60.000 buah terletak di ruas-ruas jalan kabupaten dan kota. Dari segi
perencanaan, sejak pertengahan tahun delapan puluhan telah dikeluarkan kebijakan bahwa
didalam merencanakan suatu jembatan baik itu yang berada di ruas-ruas jalan kabupaten, kota,
provinsi maupun jalan nasional harus menggunakan 100 persen pembebanan standar Bina Marga.
Pada era tahun 70-an sampai pertengahan tahun 80-an penggunaan 50 dan 70 persen pembebanan
standar masih diizinkan untuk jembatan yang terletak pada ruas jalan kabupaten sedangkan era
pembangunan jembatan sebelum tahun 1970 digunakan standar pembebanan jembatan lama
dimana pembebanan lebih ringan dibanding pembebanan yang berlaku sekarang ini. Pada
umumnya struktur jembatan direncanakan untuk dapat berfungsi selama masa layan tertentu.
Akan tetapi dalam masa layan tersebut sering dijumpai permasalahan-permasalahan struktur
sehingga memerlukan perkuatan pada stuktur jembatan tersebut.
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Pada masa pembangunan sekarang ini, negara kita mengalami kemajuan yang cukup pesat,
baik dalam bidang pembangunan fisik maupun non fisik. Dengan kemajuan pembangunan tersebut,
bangsa Indonesia masih terus melaksanakan pembangunan di segala bidang yang dipandang perlu
demi terciptanya kesejahteraan seluruh rakyat Indonesia. Salah satu bidang pembangunan yang
sangat menunjang adalah pembangunan di bidang sarana transportasi. Oleh karena itu
pembangunan di bidang transportasi mendapat perhatian yang cukup besar dari pemerintah.
Pembangunan di bidang transportasi tersebut salah satunya adalah pembangunan jembatan.
Tujuan dibangunnya suatu jembatan yaitu untuk mempermudah akses transportasi antar daerah,
sehingga dapat menghemat waktu maupun biaya bagi masyarakat yang melaluinya. Terlebih dalam
dunia usaha, hal ini diharapkan bisa menunjang perekonomian masyarakat.

Perencanaan jembatan adalah proses yang sangat penting dalam pembangunan infrastruktur
transportasi yang aman dan efisien [1], [2]. Proses ini melibatkan serangkaian tahap yang
terstruktur untuk merancang, menghitung, dan memastikan keamanan serta keandalan struktur
jembatan. Pertama-tama, perencanaan dimulai dengan studi kelayakan, yang mencakup pemilihan
lokasi yang tepat, evaluasi dampak lingkungan, serta analisis kebutuhan transportasi [3]. Setelah
itu, insinyur dan arsitek bekerja sama untuk merancang bentuk dan spesifikasi jembatan,
memperhitungkan faktor-faktor seperti beban yang akan ditanggung, kondisi geologi dan hidrologi,
serta arus lalu lintas yang diperkirakan [4].

Jembatan prestressed adalah sebuah struktur jembatan yang dirancang dengan memanfaatkan
teknik prestressed concrete atau beton prategang [5]. Teknik ini melibatkan pemanjangan awal kabel baja
atau batang baja dalam elemen beton sebelum elemen tersebut dihubungkan [6]. Setelah elemen beton
mengeras, kabel baja diberikan tekanan tinggi, yang kemudian menghasilkan gaya kompresi dalam beton
[7]. Konsep ini bertujuan untuk mengimbangi gaya tarik yang mungkin timbul dalam jembatan akibat
beban yang dikenakan padanya, seperti lalu lintas kendaraan atau beban beban struktural lainnya. Dengan
demikian, jembatan prestressed memiliki keunggulan dalam hal daya tahan, kekuatan, dan stabilitas, yang
memungkinkannya untuk mengatasi beban-beban yang besar. [8], [9] Keuntungan ini membuat jembatan
prestressed menjadi pilihan yang populer dalam rekayasa jembatan modern [10].

Beton prategang adalah sebuah inovasi dalam teknologi konstruksi yang menggabungkan beton
dengan elemen penguat berupa kabel baja atau batang baja yang ditempatkan di dalamnya sebelum beton
mengeras sepenuhnya [11]. Teknik ini bertujuan untuk menciptakan kompresi awal dalam beton,
sehingga dapat mengatasi gaya tarik yang mungkin muncul akibat beban beban struktural, seperti beban
lalu lintas pada jembatan atau beban bangunan tinggi. Setelah beton mencapai kekuatan yang cukup,
kabel baja tersebut diberikan tekanan tinggi [12]. Dengan melakukan ini, beton prategang memiliki
beberapa keunggulan, termasuk peningkatan kekuatan, daya tahan, dan stabilitas struktural. Selain itu,
beton prategang memungkinkan desain struktur yang lebih ringan dengan bentang lebih besar, yang
mengurangi jumlah material yang dibutuhkan [13]. Oleh karena itu, beton prategang sering digunakan
dalam berbagai proyek konstruksi, termasuk pembangunan jembatan, gedung tinggi, dan infrastruktur
lainnya, untuk mencapai kinerja yang optimal dan efisiensi dalam penggunaan material. [14]

Selain itu, perencanaan juga mencakup pemilihan bahan konstruksi yang sesuai dan metode
pembangunan yang aman [15]. Aspek-aspek struktural seperti fondasi, kolom, dan bentang
jembatan diperhitungkan secara cermat untuk memastikan ketahanan terhadap beban-beban
eksternal seperti gempa bumi dan angin [16]. Selain itu, perencanaan jembatan juga
memperhitungkan aspek estetika agar jembatan memiliki tampilan yang estetis serta dapat
mencerminkan karakteristik budaya dan lingkungan setempat [17], [18].

Perencanaan jembatan juga harus mematuhi regulasi dan standar keamanan yang berlaku,
serta mempertimbangkan faktor-faktor risiko seperti erosi, perubahan iklim, dan perawatan jangka
Panjang [19]. Dengan perencanaan yang baik, sebuah jembatan dapat menjadi tulang punggung
dalam sistem transportasi suatu daerah, mendukung pertumbuhan ekonomi, serta meningkatkan
konektivitas dan mobilitas masyarakat. Oleh karena itu, perencanaan jembatan harus dilakukan
dengan teliti dan hati-hati untuk memastikan keberhasilan dalam jangka panjang [20], [21].

Infrastruktur transportasi yang handal dan efisien adalah salah satu pilar utama dalam
pengembangan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat suatu wilayah [22]. Di Kabupaten Cilacap,
yang terletak di Provinsi Jawa Tengah, upaya pengembangan infrastruktur transportasi regional
menjadi semakin mendesak seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan mobilitas penduduk yang
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terus meningkat. Salah satu proyek infrastruktur yang sangat penting dalam konteks ini adalah
perencanaan dan pembangunan jembatan prestressed yang akan melintasi Sungai Cijalu.

Infrastruktur transportasi yang handal dan efisien merupakan fondasi yang krusial bagi
pertumbuhan ekonomi dan mobilitas masyarakat dalam suatu wilayah atau negara [23].
Infrastruktur ini mencakup berbagai aspek seperti jalan raya, jembatan, pelabuhan, bandara, rel
kereta api, dan sistem transportasi umum. Ketika infrastruktur transportasi dirancang dan
dioperasikan dengan baik, hal itu berarti bahwa orang dan barang dapat bergerak dengan lancar,
cepat, dan aman dari satu tempat ke tempat lain [24]. Dalam konteks jalan raya, misalnya, jalan
yang lebar, baik, dan terawat dengan baik dapat mengurangi kemacetan lalu lintas, menghemat
waktu perjalanan, dan mengurangi polusi udara [25].

Selain itu, infrastruktur transportasi yang efisien juga mendukung konektivitas antarwilayah
dan akses ke berbagai fasilitas dan layanan, termasuk pekerjaan, pendidikan, dan layanan
Kesehatan [26]. Hal ini berdampak positif pada perekonomian karena memungkinkan perdagangan
yang lebih mudah dan distribusi barang yang lebih efisien. Infrastruktur yang handal juga memiliki
peran penting dalam pengurangan risiko kecelakaan transportasi dan peningkatan keselamatan.

Pentingnya infrastruktur transportasi yang handal dan efisien semakin terasa dalam era
globalisasi di mana mobilitas adalah kunci keberhasilan ekonomi dan pertumbuhan. Oleh karena
itu, investasi dalam perencanaan, pembangunan, perawatan, dan modernisasi infrastruktur
transportasi adalah langkah yang sangat penting bagi pemerintah dan pihak swasta untuk
meningkatkan kualitas hidup dan pertumbuhan ekonomi[27], [28].

Kabupaten Cilacap memiliki posisi strategis sebagai penghubung antara wilayah pedesaan
dengan pusat-pusat perkotaan, pelabuhan, dan pusat industri di Jawa Tengah. Sungai Cijalu
menjadi salah satu rintangan utama yang perlu diatasi untuk memperlancar aliran transportasi dan
logistik dalam wilayah ini [29], [30]. Oleh karena itu, pembangunan jembatan prestressed di atas
Sungai Cijalu memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan konektivitas, memungkinkan
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, serta memperbaiki akses ke layanan sosial dan fasilitas
public [31].

Pengertian posisi strategis sebagai penghubung antara wilayah pedesaan dengan pusat-pusat
perkotaan, pelabuhan, dan pusat industri merujuk pada peran penting yang dimainkan oleh suatu
lokasi geografis dalam menghubungkan berbagai wilayah yang berbeda [32]. Wilayah tersebut
seringkali berada di antara pedesaan, perkotaan, pelabuhan, atau pusat industri utama. Kehadiran
infrastruktur transportasi seperti jalan utama, rel kereta api, atau jalur sungai yang melewati
wilayah ini menjadi jembatan vital yang memungkinkan aliran orang dan barang antar wilayah
tersebut.

Posisi strategis ini memiliki konsekuensi positif, termasuk meningkatkannya konektivitas
dan aksesibilitas [33]. Wilayah pedesaan dapat dengan lebih mudah mengakses pusat-pusat
perkotaan untuk berbelanja, layanan kesehatan, atau pendidikan. Sebaliknya, produk pertanian
dari pedesaan dapat dengan lebih efisien diangkut ke pusat industri atau pelabuhan untuk
didistribusikan lebih jauh. Ini mendorong pertumbuhan ekonomi, perdagangan, dan pertukaran
budaya antar wilayah [34], [35]. Selain itu, posisi strategis ini juga menciptakan peluang investasi
dan pembangunan infrastruktur yang dapat meningkatkan kualitas hidup penduduk di wilayah
tersebut [36]. Namun, perlu diingat bahwa manfaat dari posisi strategis ini juga dapat memiliki
tantangan, seperti kemacetan lalu lintas atau dampak lingkungan. Oleh karena itu, perencanaan
yang baik dan pengelolaan yang bijak diperlukan untuk memastikan bahwa konektivitas ini
memberikan manfaat maksimal sambil meminimalkan risiko dan dampak negative [37], [38].

Tantangan utama dalam perencanaan jembatan ini adalah memastikan bahwa struktur yang
dibangun dapat bertahan dalam berbagai kondisi eksternal yang mungkin terjadi, termasuk gempa
bumi dan banjir [39], [40]. Selain itu, aspek keberlanjutan dan mitigasi dampak lingkungan juga
menjadi perhatian utama dalam merancang proyek ini. Oleh karena itu, studi ini akan menggali
secara mendalam semua aspek teknis, lingkungan, dan sosial yang terkait dengan perencanaan dan
analisis struktural jembatan prestressed di Sungai Cijalu, Kabupaten Cilacap. Dengan
mengkombinasikan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebijakan yang tepat, diharapkan penelitian
ini dapat memberikan panduan yang kokoh dan berkelanjutan untuk pengembangan infrastruktur
transportasi regional yang berkelanjutan dan bermanfaat bagi masyarakat dan perekonomian
Kabupaten Cilacap [41], [42].
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2. METODE PENELITIAN

Proses perencanaan dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahapan pertama adalah analisis
deskripsi, yang mencakup pengamatan lapangan, pengumpulan data baik data primer maupun data
sekunder, diskusi masalah yang diamati, dan penyimpulan untuk merumuskan solusi terhadap
masalah yang ada. Selanjutnya, tahapan analisis perencanaan dan perhitungan dilakukan dengan
merujuk pada ketentuan-ketentuan yang berlaku. Ketentuan-ketentuan tersebut mencakup standar
seperti SKSNI 1991 T-15-1991-03, Undang-undang RI No. 13/1985 tentang jalan, Peraturan
Pemerintah RI No. 13/1985 tentang jalan, Peraturan pembebanan pada Jembatan Jalan Raya
(PPPJR) 1987, dan Peraturan Perencanaan Geometrik Jalan Raya. Dengan mengikuti metodologi ini,
penulis melakukan analisis dan perencanaan sesuai dengan standar yang berlaku untuk mencapai
tujuan penelitian yang telah ditetapkan [43].

Metodologi penelitian ini dirancang dengan cermat untuk memastikan perencanaan dan
analisis struktural jembatan prestressed di Sungai Cijalu, Kabupaten Cilacap, berjalan dengan
presisi dan akurat [44]. Metode ini melibatkan serangkaian tahapan yang meliputi pengumpulan
data, pemodelan struktural, analisis beban dinamis, dan evaluasi dampak lingkungan yang
komprehensif. Berikut adalah penjelasan rinci tentang metodologi yang digunakan:

a. Pengumpulan Data
Studi ini dimulai dengan survei lapangan yang komprehensif. Data topografi, geologi, dan
hidrologi di lokasi yang akan dibangun jembatan dikumpulkan secara detail. Data ini mencakup
informasi tentang karakteristik sungai, kondisi tanah, kedalaman sungai, dan aspek lingkungan
lainnya yang relevan. Selain itu, data lalu lintas dan mobilitas penduduk juga diperoleh untuk
menginformasikan perencanaan jembatan.

b. Pemodelan Struktural
Data yang terkumpul digunakan sebagai dasar untuk pemodelan struktural jembatan. Perangkat
lunak perencanaan struktural terkini digunakan untuk merancang desain jembatan yang
memenuhi standar teknis dan keselamatan yang berlaku [45]. Pemodelan ini mencakup dimensi
jembatan, pemilihan material, perencanaan pondasi, dan struktur pendukung lainnya.

c. Analisis Beban Dinamis
Kemudian, analisis beban dinamis dilakukan untuk memahami bagaimana jembatan akan
berperilaku dalam situasi beban yang berubah-ubah. Ini mencakup pemodelan respons
jembatan terhadap beban lalu lintas, gempa bumi, dan kondisi lingkungan lainnya. Analisis ini
membantu memastikan bahwa jembatan dapat bertahan dalam berbagai situasi eksternal.

d. Evaluasi Dampak Lingkungan
Selain aspek teknis, studi ini juga mempertimbangkan dampak lingkungan dari pembangunan
jembatan. Pendekatan analisis dampak lingkungan yang holistik digunakan untuk mengevaluasi
kontribusi jembatan terhadap aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan. Ini mencakup pemodelan
dampak sosial ekonomi, perencanaan mitigasi dampak lingkungan, dan pemulihan ekosistem
yang terkena dampak [46].

e. Konsultasi Stakeholder
Dalam semua tahap perencanaan, konsultasi aktif dengan berbagai pihak terkait, termasuk
pemerintah daerah, masyarakat setempat, dan pemangku kepentingan lainnya, diintegrasikan.
Dengan melibatkan stakeholder, penelitian ini memastikan bahwa perencanaan jembatan
memenuhi kebutuhan dan aspirasi masyarakat setempat. Melalui metodologi ini, penelitian ini
berusaha menciptakan desain jembatan prestressed yang kuat, aman, dan berkelanjutan, yang
akan memberikan manfaat jangka panjang bagi wilayah Kabupaten Cilacap serta memberikan
panduan penting dalam pengembangan infrastruktur transportasi regional yang berkualitas dan
berkelanjutan [47].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari penelitian ini adalah desain jembatan prestressed multispan yang memenuhi
standar teknis yang ketat, termasuk ketahanan terhadap gempa bumi dan beban dinamis lainnya.
Desain ini juga mempertimbangkan aspek keberlanjutan dengan mengintegrasikan teknologi hijau
dan pemulihan ekosistem sungai yang terpengaruh. Hasil analisis dampak lingkungan
menunjukkan dampak positif jembatan terhadap ekonomi dan mobilitas masyarakat setempat,
dengan perhatian khusus pada mitigasi dampak negatif potensial.
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Hasil penelitian ini mencakup beberapa aspek kunci yang ditemukan selama proses

perencanaan dan analisis struktural jembatan prestressed di Sungai Cijalu, Kabupaten Cilacap.
Berikut adalah hasil utama yang telah ditemukan dan dibahas:

a.

Desain Jembatan Prestressed

Setelah melalui proses pemodelan struktural yang cermat dan analisis beban dinamis, telah
berhasil dirancang jembatan prestressed dengan dimensi dan spesifikasi teknis yang memenuhi
standar keselamatan dan keandalan yang ketat. Desain ini mencakup pilihan material yang
tepat, perencanaan pondasi yang kokoh, dan pemodelan konstruksi yang akurat. Perencanaan
jembatan Sunagi Cijalu terdiri dari beberapa bagian perencanaan yaitu : bagian atas dan
bangunan bawah dimana untuk bagian atas terdiri dari lantai jembatan, trotoar, gelagar
memanjang, elestomer, lantai jembatan ukuran panjang 30 m lebar 2 x 3,5 m dan tebal 20 cm,
menggunakan tulangan utama 16 - 100 mm dan tulangan bagi &12 - 200 mm, untuk trotoar
dengan panjang 30 m lebar 1 m tebal kerb 20 cm dan tebal ubin dan speci 4 cm digunakan
tulangan utama D16 - 100 mm dan tulangan bagi &J12 - 200 mm. gelagar prestress dengan
dimensi tinggi 160 cm, untuk lebar flens diambil 55 cm, lebar bawah 65 cm serta lebar badan 18
cm. Tulangan yang digunakan menggunakan tulangan dengan D13. Untuk balok diafragma
menggunakan tulangan @12 - 100 mm, untuk tulangan geser digunakan &8 — 50 mm. Sebagai
bantalan balok digunakan eletomer 280 x 355 x 67 cm. Bangunan bawah jembatan terdiri dari
abutment,platinjak, dan pondasi. Untuk Abutment digunakan tulangan utama dengan &25 - 200
mm dan tulangan bagi 12 - 200 mm. Untuk pondasi tiang pancang diguankan tulangan 10 D12
dan spiral 10 - 200 mm.

Ketahanan terhadap Beban Dinamis

Analisis beban dinamis telah membuktikan bahwa jembatan ini memiliki ketahanan yang
memadai terhadap gempa bumi, beban lalu lintas, dan beban dinamis lainnya. Dengan
perencanaan struktural yang cermat, jembatan ini dapat bertahan dalam berbagai situasi
eksternal yang mungkin terjadi selama masa operasionalnya.

Dampak Lingkungan dan Sosial

Hasil analisis dampak lingkungan menunjukkan bahwa pembangunan jembatan ini akan
memberikan dampak positif terhadap ekonomi wilayah, mobilitas masyarakat, dan akses ke
layanan sosial. Mitigasi dampak lingkungan yang cermat juga telah dirancang untuk
meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan sekitar. Dengan pendekatan holistik,
proyek ini diharapkan akan meningkatkan kualitas hidup masyarakat lokal.

Konsultasi dan Partisipasi Stakeholder

Selama proses perencanaan, konsultasi dengan pemerintah daerah, masyarakat setempat, dan
pemangku kepentingan lainnya telah diintegrasikan. Partisipasi aktif stakeholder adalah faktor
penting dalam memastikan bahwa desain jembatan memenuhi kebutuhan dan aspirasi
masyarakat setempat serta menciptakan dukungan yang kuat untuk proyek ini.

Panduan Pengembangan Infrastruktur

Hasil penelitian ini bukan hanya tentang desain jembatan itu sendiri, tetapi juga berfungsi
sebagai panduan penting bagi pengembangan infrastruktur transportasi regional yang
berkelanjutan. Penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana
mengintegrasikan teknologi hijau, mitigasi risiko bencana, dan pemulihan ekosistem dalam
proyek infrastruktur yang kompleks. Melalui hasil ini, penelitian ini berkontribusi pada
perencanaan infrastruktur yang komprehensif dan berkelanjutan di Kabupaten Cilacap.
Jembatan prestressed yang dirancang akan menjadi simbol kemajuan dalam konektivitas
regional, memfasilitasi pertumbuhan ekonomi, dan memberikan manfaat sosial dan lingkungan
yang signifikan bagi wilayah ini.

. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil merancang jembatan prestressed yang memenuhi kebutuhan

transportasi di Kabupaten Cilacap. Hasil perencanaan ini diharapkan dapat menjadi panduan untuk
pembangunan jembatan prestressed di lokasi yang telah ditentukan. Proses perencanaan yang
cermat dan pemilihan bahan material yang tepat adalah faktor penting dalam menciptakan
jembatan yang kuat, tahan lama, dan aman bagi pengguna jalan. Hasil penelitian ini mengungkap
beberapa aspek kunci dalam perencanaan dan analisis struktural jembatan prestressed di Sungai
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Cijalu, Kabupaten Cilacap. Pertama, desain jembatan prestressed telah berhasil dirancang dengan
memperhatikan dimensi dan spesifikasi teknis yang memenuhi standar keselamatan dan keandalan
yang ketat. Ini mencakup pemilihan material yang tepat, perencanaan pondasi yang kokoh, dan
pemodelan konstruksi yang akurat. Analisis beban dinamis juga membuktikan bahwa jembatan ini
memiliki ketahanan yang memadai terhadap berbagai situasi eksternal seperti gempa bumi dan
beban lalu lintas.

Selain itu, analisis dampak lingkungan dan sosial menunjukkan bahwa pembangunan
jembatan ini akan memberikan dampak positif terhadap ekonomi wilayah, mobilitas masyarakat,
dan akses ke layanan sosial. Upaya mitigasi dampak lingkungan yang cermat juga telah dirancang
untuk meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan sekitar. Selama proses perencanaan,
partisipasi aktif dari stakeholder, termasuk pemerintah daerah dan masyarakat setempat,
diintegrasikan dengan baik untuk memastikan bahwa desain jembatan memenuhi kebutuhan dan
aspirasi mereka serta menciptakan dukungan yang kuat untuk proyek ini. Terakhir, hasil penelitian
ini tidak hanya relevan untuk desain jembatan itu sendiri, tetapi juga berfungsi sebagai panduan
penting bagi pengembangan infrastruktur transportasi regional yang berkelanjutan. Penelitian ini
memberikan wawasan berharga tentang integrasi teknologi hijau, mitigasi risiko bencana, dan
pemulihan ekosistem dalam proyek infrastruktur yang kompleks. Dengan demikian, jembatan
prestressed yang dirancang dalam penelitian ini akan menjadi simbol kemajuan dalam konektivitas
regional, memfasilitasi pertumbuhan ekonomi, dan memberikan manfaat sosial dan lingkungan
yang signifikan bagi wilayah Kabupaten Cilacap.
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